


DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DIREKTORAT SISTEM MANAJEMEN INVESTASI

1
1Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //   Issue 06 - 2

The Future of the Green Investment (Part 2 - The series)

 Sebagaimana dalam part 1, meskipun beberapa ahli berusaha memberikan definisi Green Investment, 
batasan batasan yang muncul tidak kaku dalam menentukan ruang lingkup dalam penulisan seri berikutnya 
dari Green Investment. Dalam part 2 ini, fokusnya adalah komponen utama dari Green Investment itu sendiri.
Tujuan government investment dari  perspektif pemerintah ditujukan untuk menekan dan menurunkan tingkat polusi 
yang diakibatkan oleh pembangkit listrik dan energi, atau bagaimana mengurangi tingkat konsumsi energi. Selain 
itu, Green Investment juga mencakup teknologi yang digunakan untuk penyerapan karbon, karena deforestasi dan 
pertanian merupakan sumber emisi karbon yang penting. Secara umum, pencapaian tujuan Green Investment di atas 
sebenarnya bukan lah hanya upaya pemerintah, tetapi juga melibatkan berbagai pihak termasuk swasta dan LSM. 
 Eyraud, et al (2013) dalam artikel jurnalnya Green Investment: Trends and Determinants, menyebutkan 
bahwa terdapat 3 (tiga) 1komponen utama dari Green Investment. Komponen pertama adalah low-emission 
energy supply. Kompenen ini  mencakup pengalihan penggunaan energi berbahan bakar fosil ke energi 
alternatif, seperti pembangkit tenaga listrik, matahari dan air, termasuk energi bertenaga air. Komponen 
ini di Indonesia dengan EBT (energi baru terbarukan), dengan peta program mencakup berbagai sumber. 
Kementerian ESDM dalam releasenya menyebutkan bahwa Indonesia memiliki Potensi Energi Baru Terbarukan 
(EBT) yang cukup besar diantaranya, mini/micro hydro sebesar 450 MW, biomass 50 GW, energi surya 4,80 kWh/
m2/hari, energi angin 3-6 m/det dan energi nuklir 3 GW. Potensi EBT Indonesia ini, selain untuk meningkatkan 
jumlah energi, juga merupakan bagian strategi Indonesia dalam mendorong perbaikan kualitas udara saat ini, 
khususnya kualitas udara jakarta yang masuk dalam kelompok kota dengan polusi udara terburuk di dunia. 
 Energy efficiency merupakan komponen kedua dalam Green Investment, dengan fokus untuk mengurangi 
konsumsi energi yang digunakan untuk memproduksi barang dan atau jasa. Berbagai teknologi luar negeri yang 
saat ini digunakan dan banyak mengurangi footprint emisi karbon adalah dengan mengganti mesin lama dengan 
model terbarukan, termasuk menggunakan mesin hybrid. Komitmen Eropa dan USA dalam mengupgrade mesin 
pesawat yang lebih efisien merupakan salah satu strategi pengurangan emisi yang ada saat ini. Di Indonesia, 
gerakan pengurangan energi efisiensi baru terbatas pada dorongan penggunaan kendaraan umum, penggunaan 
perubahan mobil hybrid, dan penggunaan gedung bangunan yang menggunakan pencahayaan minimum.
Komponen utama ketiga adalah carbon sequestion, yaitu  pengurangan emisi karbon dengan meningkatkan 
penyerapan karbon alami melalui manajemen pertanian yang baik, pengurangan deforestrasi, dan praktik-
praktik lainnya. Di Indonesia sendiri, pengurangan deforestrasi sudah menjadi bagian program pemerintah, 
khususnya pengurangan ijin perkebunan sawit, penghentian pembakaran lahan baru, dan metode lainnya. 
 Pada part 3 tulisan ini, bagaimana menyeimbangkan antara pembiayaaan, proses, dan produk ramah 
lingkungan dengan nilai ekonomi yang dapat diperoleh oleh masyarakat, serta bagaimana program ini 
dapat dilaksanakan melalui kebijakan yang adil dengan menerapkan instrumen investasi dan produk hijau.

1 Eyraud, L., Clements, B., & Wane, A. (2013). Green investment: Trends and determinants. Energy Policy, 60, 852-865.
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Hot Issue: Domestic

Inflasi Indonesia Kembali 
Turun menjadi 3,52%

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), inflasi bulan Juni 2023 mencapai 3,52% (y-o-y) 
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 115,00.
Inflasi tertinggi terjadi di Ambon dengan tingkat 6,10% 
dan IHK sebesar 118,67, sedangkan inflasi terendah terjadi 
di Gunungsitoli sebesar 1,01% dengan IHK sebesar 114,79.
BPS mengungkapkan bahwa inflasi tahunan sebesar 3,52% 
disebabkan oleh kenaikan harga pada sebagian besar 
kelompok pengeluaran. Hanya kelompok pengeluaran 
untuk informasi, komunikasi, dan jasa keuangan 
yang mengalami penurunan indeks sebesar 0,23%.
 Secara rinci, kelompok makanan, minuman, 
dan tembakau mengalami inflasi sebesar 2,85%; 
kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 1,47%; kelompok 
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga 
sebesar 2,49%; serta kelompok perlengkapan, peralatan, 
dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 2,57%.
Selain itu, kelompok kesehatan mengalami inflasi 
sebesar 2,58%; kelompok transportasi sebesar 10,18%; dan 
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 2,17%.
Kelompok pendidikan mengalami inflasi sebesar 
2,75%. Adapun tingkat inflasi bulanan (m-t-m) 
pada Juni 2023 mencapai 0,14%, dan tingkat inflasi 
tahunan hingga Juni 2023 (y-to-d) mencapai 1,24%.

 Pada 21-22 Juni 2023, Rapat Dewan 
Gubernur (RDG) Bank Indonesia telah memutuskan 
untuk mempertahankan tingkat BI 7-Day Reverse 
Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%, suku bunga 
Deposit Facility tetap pada 5,00%, dan suku bunga 
Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini 
sesuai dengan strategi kebijakan moneter untuk 
menjaga inflasi agar tetap terkendali dalam 
kisaran sasaran 3,0±1% selama sisa tahun 2023.

 Fokus utama kebijakan adalah 
memperkuat nilai tukar Rupiah, menjaga stabilitas 
sistem keuangan, dan mendorong kredit dan 
pembiayaan. Bank Indonesia juga akan terus 
mendorong digitalisasi sistem pembayaran untuk 
ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan 
stabilitas layanan pembayaran guna mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Sumber: BI

Sumber: covid19.go.id
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Sumber: Refinitif
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 Bank Indonesia (BI) mengingatkan bahwa 
ketidakpastian perekonomian global sedang meningkat, 
mengingat adanya perlambatan pertumbuhan ekonomi 
dan kenaikan suku bunga acuan di negara maju.
Menurut Gubernur BI, Perry Warjiyo, suku bunga 
acuan The Fed diperkirakan akan naik menjadi 
5,5% pada bulan Juli 2023. Proyeksi ini didasarkan 
pada pemantauan pernyataan Gubernur The Fed 
Jerome Powell dan anggota bank sentral AS lainnya.
Proyeksi pertumbuhan ekonomi Bank Dunia untuk 
tahun 2023 mengalami revisi ke atas sebesar 0,4% 
dibandingkan dengan proyeksi pada Januari 2023 
yang sebesar 1,7%. Dengan demikian, perekonomian 
dunia masih berada dalam situasi yang berisiko.
 Kemudian, Bank for International Settlements 
(BIS), sebagai lembaga payung bank sentral dunia, pada 
hari Minggu (25/6) mendorong kenaikan suku bunga 
lebih lanjut dan mengingatkan bahwa perekonomian 
dunia saat ini berada pada titik krusial ketika berbagai 
negara berjuang untuk mengendalikan inflasi.
Kepala unit moneter dan ekonomi BIS, 
Claudio Borio, menambahkan bahwa ada 
risiko “psikologi inflasi” yang mulai muncul. 
 Meskipun kenaikan suku bunga yang lebih 
besar dari perkiraan terjadi di Inggris dan Norwegia 
minggu lalu, hal ini menunjukkan bahwa bank sentral 
sedang mendorong untuk mengatasi masalah ini.
Laporan BIS menyatakan bahwa semakin lama inflasi 
tinggi, semakin diperlukan pengetatan kebijakan 
yang kuat dan berkelanjutan, dan memperingatkan 
tentang kemungkinan masalah lebih lanjut di 
sektor perbankan yang kini menjadi “mendasar”.

Hot Issue:Hot Issue:  InternationalInternational

Bank Indonesia Mengingatkan 
Ketidakpastian Ekonomi 

Global

Sumber: Trading Economics

Sumber: Trading Economics & Databoks diolah

Sumber: Trading Economics
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Capital Market Info

 Pada penutupan perdagangan Selasa (27/6),  

pasar saham lokal mengalami pergerakan beragam. 
Data perdagangan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 26 hingga 27 Juni 2023 
menunjukkan variasi penutupan. IHSG mengalami 
peningkatan sebesar 0,33% ke level 6.661,879 
dari level 6.639,733 pada pekan sebelumnya.
Di sisi lain, rata-rata nilai transaksi harian 
di Bursa mengalami penurunan sebesar 
6,63% menjadi Rp7,784 triliun dari Rp8,337 

IHSG Menguat 
pada Penutupan 

Perdagangan Juni 2023

 Sentimen global akan tetap mempengaruhi 
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 
pekan pertama bulan Juli, menurut prediksi. T Herditya 
Wicaksana, Analis Teknis MNC Sekuritas, mengungkapkan 
bahwa indeks telah melampaui level support di 6.626.
Dengan demikian, investor harus memperhatikan 
pergerakan IHSG yang sebelumnya menguat, namun 
MNC Sekuritas memperkirakan kekuatan penguatannya 
hanya akan berlangsung dalam jangka pendek.
 
 Kemudian pada saham global, perdagangan Jumat 
(30/6), Wall Street kompak menguat. Dow Jones naik 0,84% 
ke level 34.407,60, S&P 500 naik 1,23% ke level 4.450,38, dan 
Nasdaq naik 1,45% ke level 13.787,92. Secara teknis, beberapa 
menganggap ini sebagai awal pasar bull baru setelah S&P 
500 mencapai kriteria penutupan 20% di atas level terendah 
bear market. Namun, investor lain masih menunggu S&P 500 
mencapai titik tertinggi baru untuk mengkonfirmasi akhir dari 
bear market. Kinerja sektor Teknologi di Nasdaq Composite 
juga mengesankan dengan kenaikan 30% tahun ini, didorong 
oleh minat Wall Street terhadap kecerdasan buatan (AI).

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

"The most important investment you can 

make is in yourself" -  Warren Buffet
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Currency Market Info
 Perkembangan lima mata uang negara di 
kawasan Asia Tenggara    terhadap  USD dalam 
dua pekan.  Mayoritas kurs   mata   uang ASEAN 
menguat terhadap dolar AS. Rupiah menguat 
tipis 0,4% menjadi Rp14.990, Ringgit Malaysia 
menguat sebesar 1,17%  menjadi MYR4,665, Peso 
Filipina  melemah 0,76% menjadi PHP 55,26, Dolar 
Singapura menguat 1,09% menjadi SGD 1,352, dan 
Baht Thailand menguat tipis 1,73% menjadi THB35,27. 

 Mayoritas mata uang Asia melemah terhadap 
dolar Amerika Serikat (AS) pada perdagangan Kamis 
(29/6), hal ini dipengaruhi oleh kebijakan moneter 
global yang ketat dan ketidakpastian politik. Data 
Refinitiv menunjukkan bahwa mata uang utama Asia 
mengalami pelemahan terhadap The Greenback.
 Dalam pekan terakhir di bulan Juni 2023, hanya 
tiga mata uang Asia yang menguat, yaitu Rupiah, Ringgit 
Malaysia, dan Peso Filipina. Pelemahan mata uang Asia 
masih dipengaruhi oleh kebijakan hawkish dari bank sentral 
AS, The Federal Reserve (The Fed). Ketua The Fed, Jerome 
Powell, mengindikasikan kemungkinan kenaikan suku bunga 
acuan. Dolar AS berpotensi untuk terus menguat ke depan.
 Selama tahun 2023, Yen Jepang mengalami 
penurunan lebih dari 9% terhadap USD, sementara Ringgit 
Malaysia turun sekitar 6% dan Yuan Tiongkok turun hampir 
5%. Ketiga mata uang ini mencapai posisi terendah 
tujuh bulan terhadap USD bulan ini dan menjadi salah 
satu yang paling terpukul di Asia sepanjang tahun ini.
Sedangkan Rupiah telah mengalami 
penguatan sebesar 3,7% sepanjang tahun 2023.

Sumber: Refinitiv

Sumber: BI.go.id

Sumber: Refinitiv

Mata Uang Asia Melemah terhadap 
USD
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Commodity Market Info

 Harga emas Antam mengalami penurunan 
pada perdagangan Kamis (29/6). Pada Hari 
Raya Idul Adha 2023, harga emas Antam turun 
Rp3.000 menjadi Rp1.049.000 per gram pada 
29 Juni 2023. Sementara itu, harga buyback 
emas Antam hari ini turun lebih dalam sebesar 
Rp 4.000 menjadi Rp927.000 per gram. Harga 
buyback tersebut menjadi acuan jika Anda ingin 
menjual emas kepada Antam, di mana harga emas 
akan ditetapkan sebesar Rp927.000 per gram.
Selain harga emas, berikut  perkembangan harga 
beberapa komoditas  dalam  dua pekan terakhir.  
Pada penutupan perdagangan  Jumat (30/6), Palm 
Oil (PCO) menguat tipis 1,2%  menjadi MYR3.789, 
Batubara (Coal) melemah 0,3% menjadi USD128,05, 
dan  Karet (Rubber) melemah 2,6% menjadi JPY201,5.

6 Dalam IMF Executive Board Concludes 2023 Article IV 
Consultation with Indonesia yang dirilis pada Minggu (25/6), 
Dana Moneter Internasional (International Monetary Fund/IMF) 
meminta Presiden Joko Widodo (Jokowi) untuk mempertimbangkan 
pelonggaran pembatasan ekspor nikel dan komoditas lainnya. 
IMF menyambut baik ambisi Indonesia untuk meningkatkan nilai 
tambah dalam ekspor mineral dan menarik investasi asing, namun 
mengungkapkan keinginan agar pembatasan ekspor tersebut 
dilonggarkan. Sebelum larangan ekspor nikel mentah diberlakukan, 
nilai perdagangan Indonesia dari penjualan produk tersebut hanya 
mencapai USD1,1 miliar atau Rp17 triliun. Dibandingkan dengan setelah 
larangan ekspor dan pemrosesan nikel di dalam negeri, nilai ekspor 
meningkat 19 kali lipat menjadi USD20,9 miliar atau Rp326 triliun.
 Selain nikel, Jokowi juga menerapkan larangan 
ekspor bauksit mulai bulan Juni dengan tujuan meningkatkan 
nilai tambah ekonomi dalam negeri, menciptakan lapangan 
kerja baru, meningkatkan penerimaan devisa, dan mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di Indonesia. 

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Perkembangan Harga Emas pada 
Hari Raya
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Sumber: SIKP, diolah

Sumber: SIKP, diolah

4Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //   Issue 04 - 1

1
7Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //   Issue 06 - 2



DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DIREKTORAT SISTEM MANAJEMEN INVESTASI

@Direktorat SMI

RECAP KEGIATAN DIREKTORAT SMI

FGD Pengembangan Kebijakan Investasi Pemerintah terkait Instrumen P2P Lending.

 Pada Selasa (27/6),  Direktorat SMI mengadakan kegiatan FGD dalam Rangka Pengembangan Kebijakan 
Investasi Pemerintah terkait Instrumen Investasi P2P Lending yang dibuka oleh Kepala Subdirektorat KIHK. Kegiatan 
ini dihadiri Bapak Sunu Widyatmoko, beliau adalah CEO DompetKilat. Dalam kesempatan ini, beliau menyampaikan 
beberapa hal seputar instrumen investasi P2P Lending, antara lain: current issue, manfaat dan risiko, tantangan, 

dan insight pelaksanaan P2P Lending dalam konteks Investasi Pemerintah.
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“ Menjadi Pengelola Investasi Pemerintah yang Profesional, Pruden, dan Akuntabel”
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